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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Setting Penelitian 

Penelitian yang berjudul MEDIA DAKWAH NIRLABA (Kajian Manajemen 

Redaksi Majalah “Wisatahati”), yang penelitiannya berada di kantor wisatahati 

yang beralamatkan di Jl. Taman Ketampon No. 79 Surabaya. Dari penelitian ini, 

peneliti mendapatkan data dari dokumentasi yang dimiliki wisatahati berupa buku 

yang berisi tentang profil organisasi nirlaba. Dari data yang di dapat dari buku itu, 

maka peneliti menulisnya pada bab ini mulai dari dari latar belakang, tujuan, Motto, 

Visi, Misi, serta perjalanan wisatahati. berikut penyajiannya, 

1. Profil Majalah “Wisatahati” 

Majalah wisatahati merupakan salah satu majalah nirlaba yang berdiri di tengah 

kota Surabaya. Oleh karena itu, peneliti menyajikan data yang di dapat dari 

dokumen “wisatahati”. Dokumen ini berupa buku, isi dari buku tersebut 

memaparkan apa yang melatar belakangi munculnya organisasi nirlaba ini. 

Yang menjadi latar belakang berdirinya organisasi nirlaba ini ialah: 

a) Latar Belakang 

Organisasi nirlaba ini tidak hanya hadir begitu saja, melainkan adanya 

sesuatu atau fenomena yang ada dalam kehidupan yang menjadikan 

organisasi nirlaba ini diharuskan untuk berdiri. Selain itu juga, organisasi 

nirlaba ini mempunyai tujuan tertentu untuk mendirikan organisasinya. 

Berikut yang menjadi berdirinya organisasi nirlaba: 
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1) Wisatahati hadir dalam kerangka mengisi relung-relung hati setiap 

orang, agar menjalani hidup dan kehidupannya dengan indah dan 

menyenangkan. 

2) Wisatahati didedikasikan kepada setiap orang yang mempunyai 

masalah, dan mempunyai keyakinan dan kepercayaan bahwa tidak 

ada masalah yang tiada berakhir. 

3) Wisatahati didedikasikan kepada orang-orang yang punya keinginan, 

dan meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa keinginan akan 

tercapai. 

4) Wisatahati didedikasikan kepada setiap orang agar meyakini bahwa 

ada pemilik kehidupan yang sebenarnya, yang akan mengantarkan 

mereka pada kehidupan yang sesungguhnya. 

b) Tujuan 

Dalam profil majalah “wisatahati” ini, selain ada latar belakang 

wisatahati sebagai perusahaan nirlaba, peneliti juga menemukan tujuan dari 

berdirinya organisasi ini yang masih berada dalam satu dokumen. Tujuan dari 

adanya organisasi ini adalah, 

“Mengedukasi umat bahwa setiap orang punya masalah, setiap orang 

punya keinginan, dan meyakini bahwa tidak ada masalah yang tidak bisa 

diselesaikan, tidak ada keinginan yang tidak tercapai, ketika kita meyakini 

bahwa ada Sang Maha Pemberi Kehidupan yang senantiasa kita libatkan dalam 

proses hidup dan kehidupan kita”. 
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c) Motto  

Masih dalam satu dokumen, selain latar belakang dan tujuan dari 

berdirinya organisasi nirlaba ini, peneliti juga menyajikan Motto dari organisasi 

ini. 

MENATA HATI MENATA KEHIDUPAN 

Agar hidup lebih indah dan menyenangkan 

d) Visi 

Adapun visi dari berdirinya organisasi  media nirlaba ini adalah, 

Menjadi lembaga pengelola sedekah yang menyelenggarakan program-

program untuk memuliakan al-Qur’an dengan amanah dan professional. 

e) Misi 

Sedangkan misi organisasi media dakwah dengan menggunakan nirlaba ini 

ialah, 

a. Mengedukasi masyarakat akan pentingnya menata hati menata 

kehidupan, yang berlandaskan pada nilai spiritual. 

b. Turut ambil bagian dalam upaya mengingatkan masyarakat akan 

keberadaan Allah, Dzat yang Maha Segala. 

c. Mengedukasi masyarakat tentang penyebab kehidupan menjadi 

bermasalah, dan atau tentang penyebab banyaknya keinginan yang tidak 

tercapai, serta bagaimana solusinya. 

d. Memotivasi umat untuk menjadikan sedekah sebagai solusi 

permasalahan kehidupan. 
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e. Menjadikan Indonesia bebas buta al-Qur’an 

f) Perjalanan Wisatahati Jatim 

Dalam profil wisatahati, terdapat juga perjalanan organisasi nirlaba ini, yang 

dimulainya pada tahun 2006. Pada tahun ini adalah tahun dimana organisasi nirlaba 

yang berada di Jawa TImur ini dibentuk, hingga perjalanannya sampai pada tahun 

2010. 

a. 2006 awal pembentukan perwakilan wisatahati Jatim oleh Ust. Yusuf 

Mansur 

b. 2007 dimulai gerakan pembibitan penghafal al-Qur’an secara nasional 

c. 2010 terbentuknya Yayasan Daarul Qur’an Wisatahati, akta no. 10 

notaris Arini Jauharoh, SH,M.Kn, dan SK Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia R.I no.AHU-3127.AH.01.04.2011 di Surabaya. 

Majalah merupakan media untuk komunikasi massa yang diterbitkan teratur 

dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Jenis dari majalah juga berbeda-beda, 

ada jenis majalah yang diperjual belikan, ada juga majalah yang sengaja hanya 

untuk diberikan kepada masyarakat muslim. Hal ini karena organisasi media yang 

hasil produksinya dijual belikan mempunyai tujuan yang berbeda dengan majalah 

yang dijual. Kebanyakan tujuan dari majalah yang non profit ini adalah media 

dakwah, yang didalamnya berisikan tentang ajakan-ajakan yang bernilaikan 

keislaman.  

Layaknya majalah wisatahati yang terbit satu bulan sekali pada awal bulan. 

Majalah ini memilih untuk berdakwah melalui media cetak yang berbentuk majalah 

dengan tidak mengutamakan uang dari penjualan majalah. Hal ini karena majalah 
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ini berisikan ajakan-ajakan untuk berbuat kebaikan, tentunya ajakan-ajakan yang 

telah dianjurkan pada isi dari majalah tersebut. 

Kantor majalah “wisatahati” Jawa Timur ini bertempat di Surabaya, tepatnya 

di jl. Taman ketampon no.79. ruko Permata Bintoro Surabaya. Kantor wisatahati ini 

berada di belakang rumah sakit Darmo, tempat produksi majalah serta tempat 

program kegiatan dakwah ini memiliki tiga ruko yang telah dibagi-bagi. Hal ini 

karena banyak program dakwah yang dilakukannya.  

Ruko yang pertama ada custumer service (CS), bank mini syariah atau 

disebut BMT, ruang konseling yang berada di sebelah samping ruang BMT. Lantai 

dua ada bagian keuangan dan ruang HRD. Ruang yang berada di lantai tiga ini 

terdapat satu ruangan yang kosong. Ruang ini juga berfungsi untuk rapat jika 

diperlukan. Di lantai tiga ada ruang pemimpin, ada ruang Divisi IT, Divisi 

pendidikan, Divisi dakwah, dan juga Divisi pelayanan jamaah, semua ruangan di 

lantai tiga ini bersebelahan semua. 

Di ruko yang tengah, atau ruko yang ke dua ini digunakan untuk musholla. 

Selain sebagai tempat beribadah, juga untuk forum silaturrahmi para jamaah, atau 

yang di sebut sebagai majelis taklim. Selain itu juga terkadang digunakan untuk 

rapat para karyawan wisatahati, untuk berkumpul makan bareng dan juga untuk 

buka bersama ketika bulan puasa menjelang liburan hari raya idul fitri. 

Ruko yang terakhir ini digunakan untuk tempat media, dan juga tersedia 

ruang pimpinan. Di ruko ini ada ruangan custumer servise yang merangkap kerjanya 

sebagai administrasi layanan jamaah melalui whatssApp (WA), ruang untuk travel, 
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ruangan untuk kepala Divisi media, marketing media, administrasi media, dan ruang 

untuk wartawan.  

Terdapat juga ruang kosong, yang terkadang juga digunakan untuk rapat 

karyawan, dan juga digunakan untuk rapat redaksi yang dihadiri oleh pimpinan 

redaksi tentunya, dan kepala divisi media, wartawan majalah, dan administrasi 

media. Jika sore hari, ruangan ini digunakan untuk mengajar bimbel SmartQu. 

Majalah “wisatahati” ini termasuk media cetak yang digunakan untuk 

komunitas. Majalah ini adalah majalah yang berada di bawah naungan Yayasan 

Daarul Qur’an Wisatahati dengan guru besarnya adalah Ustadz yang sudah 

kondang, yang sudah tidak jarang lagi tampil di layar televisi. Hampir semua 

masayarakat Indonesia mengenalnya, dan bahkan menjadi penggemarnya. Beliau 

ialah Ustadz Yusuf Mansur. 

Kantor wisatahati ini sudah ada sebelum majalahnya ada. Kantor ini berdiri 

ialah untuk komunikasi dengan jamaah, selain itu juga ada beberapa produk yang 

dijual, ada juga bank mini syariah, dan tentunya ada juga travel umroh, jika yang 

beruntung akan berangkat ke tanah suci bersama guru yayasan Daarul Qur’an, yaitu 

Ustadz Yusuf Mansur. Ada juga tempat les untuk semua siswa-siswi, mulai dari SD 

hingga tingkat SMA. Tempat les ini bertempat di kantor wisatahati.  

Dan tidak akan ketinggalan juga, ada tempat pendidikannya, digunakan 

untuk para santriwan-santriwati yang ingin tinggal di pondok dan menghafalkan al-

Qur’an. Sudah ada 24 pondok atau disebut sebagai rumah tahfidz di seluruh 

Indonesia. Dengan jumlah santri yang berbeda-beda. Kantor wisatahati juga 

digunakan untuk forum silaturrahmi bagi para jamaah. Silaturrahmi ini berupa 
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pengajian yang diadakan satu bulan dua kali pada hari sabtu, dimulai pukul 09.00 

WIB hingga selesai, dengan tema yang tematik. Pembicaranya juga berbeda-beda. 

Jauh sebelum majalah ini diterbitkan, sudah ada aktifitas di kantor 

wisatahati, dan sudah mempunyai banyak jamaah. Dengan jamaah yang banyak dan 

program-program itu, pihak wisatahati kesulitan untuk berkomunikasi dengan 

mereka. Dari permasalahan itu, Bpk Radit selaku pemimpin wisatahati, 

melaksanakan musyawarah bersama guru wisatahati, yaitu Ustadz Yusuf Mansur. 

Dengan saran yang diajukan oleh Pak Radit, 

 “bagaiamana kalau kita membentuk suatu media cetak seperti lembaga-lembaga 
yang lain?”1 

Dalam pembentukan media cetak nirlaba, karena pada waktu terjadi 

permasalahan ini, masih semaraknya media cetak. Karena itulah Pak Radit 

memberikan saran untuk membentuk media cetak. Pada tahun 2009, media cetak itu 

berhasil dibuat dan diterbitkan. Karena itulah wisatahati ini menerbitkan majalah, 

dengan tujuan bisa berkomunikasi dengan para jamaah. Majalah ini, terbit tidak 

langsung menjadi sebuah majalah, tetapi melalui beberapa tahapan. 

Awal dibentuk media cetak wisatahati ini, alat untuk berkomunikasi ini 

berbentuk bulletin. Yang isinya masih sekitar tausiyah-tausiyah Ustadz Yusuf 

Mansur dan ajakan bersedekah untuk para jamaah. Dalam jangka satu tahun 

berjalan sebagai bulletin, maka ada masukan untuk dibuat sebagai tabloid.  

Semua masukan ini didiskusikan bersama teman-teman media. Dan akhirnya 

dengan pertimbangan dari semua pihak, maka dibuatlah tabloid. Karena format 

                                                           
1 Wawancara dengan Pak Radit 2 Maret 2016 14.00 
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tabloid yang lebih lapang dan lebih besar. Informasi yang ditampilkan lebih banyak, 

serta bisa diberi gambar yang lebih jelas. 

Dalam perjalanan sebagai tabloid, ada masukan-masukan lagi, karena 

sebagai lembaga-lembaga nirlaba ini akan mengalami kesulitan. Kesulitan itu 

diantaranya terletak pada bahan kertasnya, serta kesulitan penyimpanan bagi para 

jamaah. Permasalahan yang datang itu, akhirnya datang lagi masukan-masukan dari 

teman-teman media.  

Dan pada tahun 2011 wisatahati resmi mengganti media cetaknya dari 

format tabloid menjadi format majalah hingga sekarang ini. Dalam pergantian 

format ini, pihak wisatahati melakukan pertimbangan-pertimbangan dengan 

melaksanakan studi banding ke teman-teman lembaga nirlaba lainnya. Hasil dari 

studi banding ini, menghasilkan jika pada waktu itu media cetak dengan format 

majalah yang kemungkinan bisa diterima oleh para jamaah atau pembaca untuk 

melihat dan membaca informasi-informasi kegiatan lembaga.  

Sebagai media komunikasi yang bisa menghubungkan jamaah dengan 

wisatahati, maka belum ada pemikiran untuk menjualnya. Hal ini karena tujuan 

media yang menjadi jembatan komunikasi bagi organisasi dan jamaah. 

Informasinyapun masih mengabarkan berita-berita internal. Karena sebagian besar 

pembaca adalah jamaah yang menjadi donatur wisatahati.  

Wisatahati akan bertanggungjawab kepada para donatur dengan 

menginformasikan kegiatan-kegiaan internal wisatahati yang telah diamanahkan 

kepada wisatahati. karena inilah yang membuat semangat awal terciptanya majalah 

yang non profit. Organisasi yang tidak mengambil laba ini, mempunyai program 
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hafidz dan hafidzah, yang mana setiap jamaah bisa mengeluarkan rezekinya untuk 

para penghafal Al-Qur’an.  

Salah satu program yang dijalankan wisatahati ini, adalah rumah tahfidz, 

yaitu rumah untuk para santriwan-santriwati penghafal Al-Qur’an yang membuat 

jamaah menjadi donatur. Karena itulah majalah wisatahati harus memuat informasi-

informasi yang berkaitan dengan santriwan-santriwati tersebut. Hal ini dilakukan 

untuk memberitakan kepada para pembaca atau donatur, kalau uang yang sudah di 

sedekahkan untuk rumah tahfidz adalah benar.  

Berita majalah yang harus ada di majalah adalah menyangkut semua 

kegiatan rumah tahfidz, mulai dari tempat rumah tahfidz, lengkap dengan alamat, 

nama yang punya rumah, nama yang mengasuh para santri, jumlah santri, kegiatan 

apa saja yang sudah dilaksanakan, profil santri dan profil pengasuh. Semua 

informasi itu akan dijadikan rubrik yang tetap dalam majalah. 

Majalah “wisatahati” yang tidak dijual ini, bisa mempertahankan hidupnya 

karena dalam majalah ada tempat untuk iklan. Jadi, para donatur bisa menggunakan 

tempat iklan itu bagi yang mempunyai usaha. Itulah yang membuat majalah ini akan 

selalu hidup. Karena setiap tempat iklan itu akan ada harga yang sudah ditetapkan.  

Untuk memulai menerbitkan majalah nirlaba ini, organisasi mendapatkan 

uang dari lembaga yang memang disiapkan untuk dana komunikasi. Dan lembaga 

mendukung juga dengan adanya media yang menyalurkan pesannya kepada para 

jamaahnya. Maka terbitlah majalah wisatahati sebagai media dakwah nirlaba yang 

masih bertahan hingga saat ini. 
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Dalam memimpin organisasi nirlaba ini memang banyak kesulitan yang 

dihadapi. Pak Radit mengatakan, 

“kesulitan yang dihadapi adalah bagaimana menyajikan informasi yang menarik 
buat donatur yang merupakan pembaca. Tantangan yang ke dua ini, donatur masih 
menerima saja informasi yang disajikan, tetapi kurang interaktif. Sehingga kita 
berfikir bagaimana caranya supaya orang tidak hanya menerima dan membuka-buka 
majalah saja, tetapi bagaimana pembaca mau berinteraksi di situ. Karena itu Kami 
berupaya untuk mengembangkan program-program kegiatan yang memancing 
pembaca. Apakah itu bentuknya partisipasi langsung bagi pembaca”.2 

 Tidak hanya kesulitan saja yang dihadapi, tetapi juga ada kemudahan yang 

dihadapinya, tetapi masih banyak tantangan yang dihadapi. Pemimpin orgaisasi 

nirlaba ini mengatakan bahwa, 

“Kita perlu bersyukur dengan makin banyaknya pembaca. Pembaca-pembaca adalah 
keluarga besar kita juga. Nantinya dari mereka, kita lebih dekat”.3 
 
 Majalah “wisatahati” ini di bagikan secara cuma-cuma kepada para khalayak 

umum, ketika wisatahati mempunyai acara tersendiri. Misalnya dalam acara 

kunjungan Ustadz Yusuf Mansur ke Surabaya pada tanggal 06 November 2015 

yang bertempat di Universitas Wijaya Kusuma (UWK) Surabaya. Dalam acara ini, 

para crew majalah “wisatahati” menata stand pendaftaran dan membagibagikan 

majalah. 

 

 

 

 

                                                           
2 Wawancara dengan Pak Radit 2 Maret 2016 14.00 
3 Wawancara dengan Pak Radit 2 Maret 2016 14.00 
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PENASEHAT 

Ustadz Yusuf Mansur 

g) Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

PEMBINA 

HJ. Ida Radit, S.E 

PEMBINA 

H. Radit T. Anindito,S.E 

PEMIMPIN REDAKSI 

M. Abdoellah 

REDAKTUR 
PELAKSANA 

Dito Chrisdianto 

FOTOGRAFER 

Yunita 

DISTRIBUSI 

Tim Jungut 

ADMINISTRASI 

Yunita 

REPORTER 

Andina, Endah 

ILUSTRASI 
FOTO 

Ario 

DESIGN 
LAYOUT 

Ario 

PERCETAKAN 

Bina Ahsani 
Media Grafika 

PENERBIT 

Wisatahati 
Citra Media 

TIM MARKETING IKLAN 

Agung, Nyoman, Hendrik, Iwan, Zainul, Slamet, Agus, Muslih, Kamal, Ahmad, 
Hani 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

83 
 

 
 

B. Penyajian Data 

Penelitian yang berjudul “MEDIA DAKWAH NIRLABA (Kajian Manajemen 

Redaksi Majalah “Wisatahati”)”, dengan fokus penelitiannya bagaimana 

manajemen redaksi majalah “wisatahati” sebagai media dakwah nirlaba dalam 

memilih suatu pesan. Maka di sini peneliti akan menyajikan semua data-data yang 

telah didapat dari lapangan selama penelitian berlangsung. Dari observasi peneliti, 

data yang diperoleh adalah mengenai pemilihan pesan pada majalah nirlaba. 

Majalah nirlaba, pada umumnya tidak mementingkan keuntungan 

perusahaan. Tetapi organisasi ini menekankan pada nilai-nilai dakwah yang 

nantinya akan bisa mempengaruhi serta ajakan bagi yang membacanya. 

Sebagaimana majalah wisatahati sebagai majalah nirlaba juga mengutamakan 

dakwahnya, pesan yang terkandung dalam majalah juga berisikan tentang ajakan-

ajakan. 

Proses manajemen redaksi majalah nirlaba dalam menentukan pesan yang 

akan dimuat pada bulan-bulan selanjutnya ialah melalui proses rapat redaksi terlebih 

dahulu. Dalam majalah “wisatahati”, rapat redaksi diadakan pada tanggal 1 sampai 

dengan tanggal 3, pada awal bulan. Dalam rapat redaksi ini, dihadiri oleh pimpinan 

redaksi yang di pimpin oleh Pak Abdoellah, serta dihadiri oleh Kepala divisi media 

yang di kepalai oleh Pak Dito. Serta Administrasi yang dipegang oleh Ibu Yunita. 

Dan tentunya dihadiri oleh para wartawan, yaitu Andina dan Endah. 

Pada rapat redaksi bulanan ini, seluruh crew media membahas mengenai apa 

yang akan diliput untuk dimuat dalam majalah bulan depan. Dalam menentukan 

tema yang akan dimuat, para crew media mendiskusikan tema-tema yang menarik, 
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dan bisa juga temanya sesuai dengan peristiwa yang akan datang pada bulan depan. 

Maka semua yang mengenai peristiwa tersebut akan diliput untuk majalah yang 

akan terbit. Misalnya saja majalah yang terbit pada bulan Desember, pada bulan ini 

terdapat peristiwa, yaitu hari Ibu, maka majalah “wisatahati” mengangkat tema 

mengenai ‘Ibu’. 

Dari uraian itu, maka majalah akan meliput berita mengenai ‘Ibu’, pada edisi 

Desember ini, narasumber yang dipilih untuk mengisi rubrik-rubrik tertentu, 

misalnya rubrik ‘LAPUT’ ialah mengenai wanita-wanita yang hebat. Narasumber 

itu bisa dijumpai oleh para wartawan, dengan menentukannya sendiri, jika 

narasumber itu menarik untuk dijadikan bahan untuk menjadi berita, maka 

narasumber itu akan ditemui oleh wartawan. Dan terkadang juga para wartawan 

majalah “wisatahati” sudah ditentukan narasumbernya oleh pimpinan redaksinya, 

jadi wartawan bisa langsung menemui dan mengupas informasi dari narasumber 

tersebut. 

Jika tema sudah ditemukan, maka pembagian berita dan rubrik ditentukan 

pula oleh pimpinan redaksi. Selain ditentukan, para wartawan biasanya member 

kemasukan tentang narasumber yang dianggapnya menarik untuk diwawancarainya. 

Jika pimpinan redaksi menyetujuinya, maka wartawan akan menggunakan 

narasumber pilihannya sendiri. Terkadang juga pimpinan redaksi akan mengasih 

arahan narasumber yang mana yang patut dijadikan berita pada kondisi yang 

tertentu, misalnya di sini wartawan akan diberi tugas untuk meliput seorang Ibu-Ibu 

yang bekerja seperti kerjanya para Laki-Laki, yaitu Ibu yang sedang menjadi 

pedagang ‘asongan’ naik turun bus. Maka wartawan akan memilih siapa saja 
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narasumber yang menjadi pedagang ‘asongan’ perempuan yang sedang bekerja naik 

turun bus. 

Setelah pembagian tugas untuk meliput berita, maka yang terakhir ialah 

pengumuman batas waktu pencarian berita dan penulisan berita. Pimpinan redaksi 

akan memberikan beberapa hari dalam meliput dan menulis berita. Pada majalah 

“wisatahati” ini batas waktunya ialah pada tanggal 15. Pada tanggal tersebut, para 

wartawan harus sudah selesai mencari berita dan menulisnya, sehingga pada tanggal 

tersebut berita sudah siap untuk dikirimkan kepada pimpinan redaksi dan kepada 

administrasi media. 

Setelah tanggal 15 semua berita terkumpul di pimpinan redaksi, maka tugas 

pimpinan redaksi yang akan mengedit berita tersebut. Pimpinan redaksi akan 

melihat berita mana yang cocok dan berita mana yang tidak sesuai. Serta revisi-

revisi apa saja yang dilakukan oleh pimpinan redaksi terhadap berita yang telah 

dikirimkan oleh para wartawan. 

Setelah berita semua sudah di edit dan sesuai, maka proses selanjutnya ialah 

dari pimpinan redaksi akan dikirim langsung ke bagian layout, yaitu ke Pak Ario. 

Pada tanggal 22 hasil disain dari Pak Ario harus sudah jadi dan dikirimkan ke 

bagian adiministrasi media dan juga kepada pimpinan redaksi Pak Abdoellah. Dari 

administrasi media, akan dikirimkan kepada pimpinan perusahaan yaitu Pak Radit 

dan kepala divisi media yaitu Pak dito, hal ini guna untuk dikoreksi, apa ada yang 

perlu diganti atau tidak. 

Setelah semuanya sudah benar dan tidak ada yang perlu diganti, maka 

majalah tersebut akan dikirimkan kepada percetakan pada tanggal 23 sampai dengan 
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tanggal 24. Dan majalah akan jadi sekitar 4 sampai 6 hari. Majalah selesai cetak  

pada tanggal 28 hingga tanggal 30. Setelah itu, majalah datang ke kantor majalah 

“wisatahati” dan langsung dikirimkan kepada semua para donatur tetap. Pengiriman 

ini akan dikoordinir oleh para tim pelayanan atau disebut tim ‘Jungut’. Untuk 

pengiriman luar Surabaya, akan dikirim melalui Pos. dan juga dikirim melalui 

ekspedisi. Dan sisanya untuk dibagi-bagikan ketika ada acara. 

Karena ini majalah termasuk majalah komunitas, maka berita yang 

dipentingkan adalah berita yang diperuntukkan untuk komunitas tersebut. Dengan 

begitu, setiap kejadian apapun yang terjadi di sekeliling komunitas akan dimuat. 

Semua berita yang terjadi dalam komunitas ini akan penting bagi pembaca yang 

telah mengetahui apa yang ada dalam komunitas tersebut. 

Berita yang di pilih dalam majalah wisatahati ini adalah berita features. 

Penulisan yang timelines penulisan yang tidak dibatasi oleh waktu. Berita ini 

merupakan berita yang tidak basi. Berita jenis ini dipilih oleh majalah nirlaba yang 

terbit bulanan karena majalah ada yang tidak dibagikan tepat waktu semua. Majalah 

yang terbit setiap bulan, selalu disisakan untuk dibagi-bagikan kepada seluruh 

muslim ketika ada acara-acara wisatahati.  

Majalah yang telah terbit dengan bulan yang sudah larut lama, masih bisa 

dinikmati oleh pembaca. Dan masih tetap mempunyai manfaat, yaitu untuk 

berdakwah. Karena ini termasuk media dakwah, maka ada pesan yang termasuk 

tausiyah, tanya jawab fiqih, yang semua itu bisa dilihat dan dibaca sewaktu-waktu 

ketika dibutuhkan. Media dakwah, sekaligus media komunikasi yang dipilih 
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wisatahati ini adalah majalah, yang termasuk dakwah bil qalam. Dakwah dengan 

menggunakan metode ini sangat bermanfaat, bisa dibaca berulang kali. 

Media dakwah adalah salah satu alat yang sangat penting dalam 

menyampaikan suatu pesan. Pada yayasan wisatahati ini yang telah mempunyai 

banyak jamaah, perlu untuk membuat media yang bisa menyampaikan pesan kepada 

seluruh jamaahnya. Dengan adanya media yang telah dipilih, maka wisatahati dapat 

memuat berbagai pesan dakwah yang telah ditentukan. Banyak rubrik-rubrik islami 

yang terdapat dalam majalah. 

 Pesan yang ditulis adalah berita rileks, berita yang mengkisahkan atau yang 

menceritakan suatu kejadian. Dari uraian tersebut, terlihat dari rubrik yang 

mengkisahkan cerita orang-orang. Misalnya pada rubrik yang tidak pernah 

terlewatkan ialah rubrik profil santri. Pada rubrik ini menceritakan kisah dari para 

santri yang berprestasi, kisah para anak-anak yang masih kecil bisa bersemangat 

menghafalkan Al-Qur’an disela-sela sibuknya sekolah. Selain itu, mereka juga bisa 

berbagi pengalaman selama menghafal. Selain itu, kegiatan apa saja yang telah 

diikuti oleh para santri juga perlu untuk ditulis. Dari semua pengalaman yang telah 

dijalaninya akan ditulis dalam majalah. 

Berita yang mengkisahkan cerita pengalaman seorang santri yang tekun 

belajar dan menghafal itu bisa menjadi motivasi bagi para orang tua agar 

mendorong para anaknya untuk menghafal Al-Qur’an. Bahkan cerita ini bisa 

memotivasi bagi para anak-anak yang ingin untuk  menghafal dan menirunya. 

Selain tujuan itu, ada juga tujuan lain yang sengaja diadakan rubrik profil santri, 

yaitu untuk menginformasikan kepada seluruh jamaah yang menjadi donatur. 
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Informasi itu sangat berguna untuk para donatur dalam mengawasi dana yang 

dikeluarkan. Dana itu bisa jelas kegunaannya dan manfaat bagi sesama. 

Selain profil santri, ada juga rubrik yang mengkisahkan cerita orang. Pesan 

ini akan dikemas dalam rubrik profil Pengasuh. Pada profil pengasuh ini, juga 

memuat pengalaman selama mengajar dan mengasuh para santri, mulai dari 

kesulitan, hingga kemudahan. Serta sesuatu yang membuat para pengasuh 

termotivasi untuk mengasuh para santri.  

Hal ini juga sangat patut untuk diinformasikan kepada publik. Karena bisa 

saja pengalaman yang menarik dari pengasuh satu sama lain bisa berbeda. Hal ini 

bisa saja untuk membuat motivasi bagi para pembaca. Selain itu juga para jamaah 

juga mengetahui, bahwa pengasuh dari para santri adalah pengasuh yang terbaik 

yang telah diseleksi oleh pihak wisatahati. 

Dalam satu majalah, berita yang dimuat bukan hanya berita features saja, 

melainkan ada berita hot news dan spot news dalam beberapa rubrik. Jadi ada 

kejadian, dan ada faktanya. Tetapi sebagian besar pesan dari majalah wisatahati ini 

adalah cerita, yang sifatnya menghibur dan ajakan para pembaca untuk melakukan 

apa yang diinginkan oleh media. 

Berita yang termasuk berita jenis ini, dimasukkan dalam rubrik ‘berita wh’. 

Pada rubrik ini ada berita yang langsung diliput pada kejadian berlangsung. 

Misalnya berita tentang kegiatan-kegiatan yang terjadi pada rumah tahfidz. Selain 

itu juga ada berita pengajian yang disebut ‘majelis dhuha’, kejadian ini juga selalu 

diliput saat kejadian berlangsung. Ada juga berita-berita yang diliput langsung, 

yaitu ketika Ustadz Yusuf Mansur berkunjung ke Surabaya dan beberapa tempat 
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rumah tahfidz. Berita-berita ini selalu ada dan tetap. Karena pesan-pesan berita ini 

yang telah dipilih untuk diberitakan oleh majalah “wisatahati”.  

Terdapat macam-macam rubrik dalam majalah wisatahati. Rubrik yang telah 

ditentukan salah satunya ialah, ada rubrik yang tetap, yaitu rubrik pimpinan 

wisatahati. Rubrik ini selalu ada dan bertempat pada halaman pertama dalam 

majalah. Rubrik ini berisi tulisan tentang pemikiran pimpinan majalah, tulisan ini 

mengacu pada setiap tema majalah. Rubrik ini juga berguna untuk memberi 

gambaran atau abstrak tentang apa yang akan dibahas dalam majalah pada rubrik-

rubrik selanjutnya, terutama pada rubrik ‘LAPUT (Laporan Utama)’.  

Rubrik yang bertempat pada halaman ke dua ini, ada rubrik ‘salam redaksi’. 

Rubrik ini berisi tentang tulisan redaksi yang merupakan tajuk rencana. Selain itu 

juga ada surat pembaca serta jawabannya. Surat pembaca ini berupa tentang 

berbagai macam saran-saran dan kritik, selain itu juga pertanyaan apa saja yang 

mengenai dengan majalah “wisatahati”. Halaman yang selanjutnya, ada rubrik yang 

memuat tentang ayat dan do’a-do’a sehari-hari. Rubrik ini juga sesuai dengan tema 

majalah.  

Rubrik ‘Teras Yusuf Mansur’ merupakan rubrik tausiyah yang mengandung 

nilai-nilai agama, serta ajakan. Selanjutnya ada rubrik ‘Konseling Pendidikan’. 

Rubrik ini membahas tentang permasalahan-permasalahan yang terjadi pada 

sekolahan. Rubrik ini termasuk artikel yang ditulis oleh penggagas sekolah kreatif, 

Heru Tjahyono.  

Rubrik yang tetap juga ada pada rubrik ‘Dari Masjid ke Masjid’. Pada rubrik 

ini, para Reporter majalah, meliput langsung ke beberapa masjid, tidak hanya 
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masjid yang berada di Jawa Timur saja, melainkan di Jawa Tengah juga pernah 

dikunjungi oleh Reporter majalah wisatahati. Pada rubrik ini, reporter akan melihat 

langsung keadaan masjid. Mulai dari arsitektur, dan lokasi. Arsitektur yang indah 

dan menarik, juga dapat mempercantik masjid. Arsitektur masjid juga berbeda-beda. 

Karena hasil arsitektur ini adalah hasil dari pemikiran berbagai orang.  

Banyak yang diliput dalam rubrik ini. Peliputan berita di awali dengan 

pertanyaan sejarah masjid. Sejarah masjid satu dengan masjid yang lainnya berbeda-

beda dan unik. Sejarah ini bisa mengenai apa yang melatarbelakangi dibangunnya 

masjid ini, atau menjadinya masjid. Karena setiap masjid tidak berdiri langsung 

menjadi masjid. Ada yang berdiri menjadi musholla terlebih dahulu. Pemberian 

nama masjid juga penting untuk diberitakan, karena setiap nama masjid bisa 

memenagruhi visi misi setiap masjid. Dana pembangunan masjid juga beragam 

pendapatannya. Selain itu juga jamaahnya yang selalu bertambah dan bersemangat 

untuk melaksanakan sholat jamaah. 

Masjid juga digunakan untuk berbagai macam kegiatan. Semakin banyak 

kegiatan, dan semakin banyak orang yang berjamaah di masjid, maka masjid 

tersebut merupakan masjid yang bisa dikatakan masjid yang makmur. Karena setiap 

muslim berhak untuk memakmurkan masjid. Dari berita yang disampaikan majalah 

wisatahati ini tentang keadaan masjid, bisa untuk menjadi inspirasi bagi para 

muslim untuk berrsemangat memakmurkan masjid dengan berbagai cara.  

Kegiatan-kegiatan yang meramaikan masjid sangatlah beraneka ragam. 

Mulai dari acara sedekah, pengajian, hingga kegiatan belajar mengajar. Serta 

harapan-harapan seorang takmir yang berusaha untuk memakmurkan masjid. Ada 
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beberapa trik-trik yang digunakan untuk memperbanyak jamaah. Dari semua yang 

diliput dan diberitakan dalam rubrik ini bermanfaat untuk mengajak orang-orang 

bersemangat untuk pergi sholat ke masjid. 

Para pembaca juga memerlukan untuk senyum. Agar tidak bosan membaca 

yang serius-serius, majalah wisatahati juga menyiapkan rubrik yang akan membuat 

para pembaca tersenyum. Rubrik ini diberi nama “Senyum Itu Amal’. Satu halaman 

penuh disiapkan untuk mengisi rubrik ini guna untuk menghibur para pembaca. 

Dalam satu halaman ini terdapat dua hingga tiga guyonan. Guyonan ini tidak 

menyimpang dari nilai-nilai agama, hal ini sesuai dengan majalah, yaitu media 

dakwah.  

Halaman 13 ini ada rubrik ‘Laporan Utama’ rubrik ini membahas berita-

berita yang sesuai dengan tema pada majalah. Rubrik ini memuat pesan-pesan yang 

akan memberi pengetahuan bagi pembaca. Para reporter akan melakukan 

wawancara kepada orang yang dianggapnya sesuai. Sesuai dalam artian orang yang 

bisa menjawab pertanyaan yang telah diberikan kepadanya. Atau bisa juga berbagi 

pengalaman orang, serta tips-tips untuk menjalankannya. Rubrik ini disediakan lima 

halaman pada majalah. 

Satu halaman juga disiapkan untuk rubrik ‘Testimoni’. Rubrik ini 

menceritakan kisah pengalaman seseorang. Bisa pengalaman sedekah dan lain-lain. 

Dalam rubrik ini menceritakan pengalaman apa yang sudah didapatnya dari 

melaksanakan sedekah. Semua hal tentang pengalaman sedekah ini akan dikupas 

dalam rubrik ini, mulai dari orang itu belum melaksanakan sedekahnya, motivasi 
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apa dan dari mana orang itu sehingga melakukan sedekah, hingga akhirnya orang itu 

bersedah, dan menerima keajaiban dari sedekah. 

Fiqh, merupakan salah satu rubrik yang telah ditetapkan satu halaman dalam 

majalah, yang membahas seputar hukum islam. Rubrik ini merupakan Tanya jawab. 

Siapapun boleh bertanya pada rubrik ini, dan pertanyaan bisa bebas seputar fiqh. 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dari para pembaca, maka majalah 

wisatahati mempersiapkan salah satu Ustadz yang telah dipilih untuk menjawab 

pertanyaan. Tidak hanya satu Ustadz yang dipilihnya, melainkan beberapa Ustadz 

yang dipilih. Hal ini untuk bergantian.  

Pesan yang dipilih dalam majalah wisatahati berikutnya adalah artikel. 

Rubrik yang memuat artikel ini diberi nama rubrik ‘Artikel’. Artikel ini diisi oleh 

para pembaca yang mau mengirimnya. Tema dari penulisan rubrik ini sesuai dengan 

tema pada majalah tersebut. Pesan ini, diberi tempat satu hingga dua lembar. 

Terletak pada halaman dua puluh. Untuk pesan berikutnya adalah rubrik ‘Gemar 

Menggambar’. Diberi tempat satu halaman untuk para adik-adik yang mempunyai 

karya. 

Majalah “wisatahati” juga menyiapkan beberapa dokter, untuk mengisi 

rubrik ‘Kesehatan’. Rubrik ini sama halnya dengan rubrik ‘Konseling Fiqh’, yaitu 

berupa Tanya jawab. Tema yang ada dalam penulisan rubrik ini sesuai dengan tema 

pada majalah, yang diberi tempat satu halaman. Selanjutnya, ada rubrik ‘Cerpen’. 

Rubrik ini juga diajukan kepada siapapun yang mempunyai karya fiksi. Rubrik ini 

beri tempat dua halaman selalu. 
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Berita yang berada pada halaman 26 ini, ada rubrik yang sudah disiapkan 

khusus. Rubrik ‘Kabar Rumah Tahfidz’. Rubrik inilah yang ditekankan pada 

majalah wisatahati. rubrik ini akan mengkabarkan kegiatan-kegiatan yang mewarnai 

rumah tahfidz. Ada juga rubrik ‘Kata Tokoh’, pada halaman selanjutnya. Rubrik ini 

menceritakan tokoh dunia, ataupun kata-kata bijak tokoh itu sendiri.  

Pesan-pesan yang berupa foto-foto juga disediakan. Rubrik yang hanya 

memuat berita foto ini diberinama rubrik ‘Klik’. Rubrik ini diberi tempat dua 

halaman. Foto-foto yang dimuat dalam majalah, adalah foto-foto kegiatan rumah 

tahfidz dan juga kegiatan wisatahati ketika ada Ustadz Yusuf Mansur berkunjung, 

atau juga sedang rapat. Untuk rumah tahfidz, juga akan mengirimkan berbagai foto 

kegiatan yang ada pada rumah tahfidznya masing-masing. Setiap bulannya, setiap 

rumah tahfidz bisa mengirimkan foto-foto kegiatan untuk mengisi berita foto ini. 

Majelis Dhuha Wisatahati, inilah satu rubrik yang khusus untuk melaporkan 

berita pengajian yang dilaksanakan dua kali dalam satu bulan. Rubrik ini diberi 

tempat dua halaman. Rubrik ini juga selalu tetap pada majalah. Karena majelis 

dhuha ini adalah ajang silaturrahmi para jamaah. Yang tempatnya selalu sama juga. 

Bertempat di Graha Wisatahati Surabaya. Banyak para jamaah yang berdatangan. 

Acaranya pengajian dengan berbagai tema, serta Ustadz yang mengisinya juga 

beragam. 

Berita ‘WH’, merupakan salah satu rubrik juga, yang ada dalam majalah ini. 

Rubrik ini memberitakan kegiatan-kegiatan wisatahati sendiri, hal ini berbeda 

dengan berita rumah tahfidz. Berbagai kegiatan yang dilakukan oleh wisatahati juga 

akan diberitakan. Karena ini merupakan majalah komunitas, jadi kegiatan-kegiatan 
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internal akan dipentingkan oleh majalah. Dan hal itu juga akan penting bagi para 

pembaca. Dan para pembaca yang juga sekaligus donatur ini, juga sudah tidak 

sabara untuk membaca berita-berita apa yang akan dikabarkan untuk bulan yang 

selanjutnya. 

Halaman 34 ini, terdapat rubrik ‘ Tokoh Islam’. Pada rubrik ini akan 

membahas sejarah tokoh islam dunia. Rubrik ini membahas tentang uniknya tokoh 

tersebut, kata-katanya yang bisa menjadi pembangkit semangat, serta perjuangan 

yang telah sang tokoh raih. Rubrik ini diberi tempat satu hingga dua halaman. Suatu 

kejadian-kejadian yang bisa dapat dijadikan tauladan, juga bisa diberitakan pada 

majalah wisatahati ini. Majalah “wisatahati” ini juga menyiapkan dua halaman 

untuk rubrik ‘Tauladan’. 

Profil santri dan profil pengasuh juga sebuah rubrik yang pasti ada dan tidak 

pernah ketinggalan. Dua rubrik yang berbeda ini diberi tempat masing-masing satu 

halaman. Terakhir, rubrik yang ditempatkan pada halaman terakhir yang memuat 

berita, sebelum iklan dimuat, ini adalah rubrik ‘Kuliner’. Rubrik ini akan 

menyajikan beberapa resep yang unik tapi sederhana, hingga siapapun bisa 

mencobanya. 

Setelah rubrik ‘Kuliner’ diberitakan, pada halaman selanjutnya ada beberapa 

iklan dan jenisnya. Yang pertama ada jenis iklan advertorial. Halaman selanjutnya 

ada daftar alamat rumah tahfidz, yang lengkap dengan nama rumah tahfidz, nama 

pengasuh, dan jumlah santri. Halaman berikutnya adalah halaman iklan. Iklan ini di 

siapkan bagi siapapun yang ingin mengiklankan produknya. Iklan ini juga sudah 
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disiapkan oleh wisatahati, terutama pada divisi media, yaitu ada tersendiri 

marketing iklan. 

Selain iklan ada juga daftar nama donatur baru. Satu halaman disiapkan 

untuk para donatur baru, lengkap dengan nominal yang disumbangkannya. 

Selanjutnya ada sembilan halamann yang sudah disiapkan untuk para pengiklan. 

Ikaln ini juga ada agenda rutinan wisatahati. Atau juga pengumuman kegiatan yang 

akan dilaksanakan pada wisatahati dan juga pada rumah tahfidz. 

Untuk menarik pembaca, majalah “wisatahati” selalu berinovasi. Bongkar 

pasang rubrikasi, membuat angel-angel tulisan yang menarik. Menampilkan pesan 

yang singkat, tidak terlalu panjang. Untuk pesan pada berita-berita, dibatasi pada 

600 karakter, jika cerita fiksi akan dibatasi hanya 800 karakter. Selain itu juga 

pemilihan angel tulisan ini, berharap akan memberikan informasi yang baru.  

Pada terbitan bulan April 2016, majalah “wisatahati” merubah penampilan 

luar dan dalam. Untuk ukuran panjangnya ditambah 2cm, dan lebarnya 1cm. Tidak 

hanya luarnya yang berubah, dalamnya termasuk rubrikasinya juga berubah. Tetapi 

tetap tidak merubah pemilihan pesan yang layak muat serta jenis pesan yang 

dipilihnya. Untuk penulisan Headline, majalah “wisatahati” akan menyapa 

pembacanya dengan ‘Assalamualaikum Wr. Wb. Pembaca yang di Rahmati Allah, 

atau Pembaca yang Budiman’. Setiap penulisan akan diberikan sapaan terlebih 

dahulu. 

Untuk halaman pertama, masih tetap. Rubrik dari Pimpinan Wisatahati. Dan 

nama rubrik masih tetap, rubrik ‘Pimpinan Wisatahati’. selanjunta juga tetap, rubrik 

‘Salam Redaksi’. Berikutnya juga masih tetap, ‘Rubrik Ayat dan Doa’. dan rubrik 
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berikutnya masih tetap rubrik ‘Teras Ustadz Yusuf Mansur’. Rubrik yang berubah 

hanya rubrik ‘Laporan Utama’ berubah menjadi rubrik ‘Topik Utama’. Rubrik 

‘Konseling Fiqh’ berubah menjadi rubrik ‘Fiqh’.  

Rubrik-rubrik yang diganti lainnya adalah rubrik ‘Cerpen’. Rubrik ini 

diganti dengan rubrik ‘Surat Dari Sahabat’. Dan selanjutnya rubrik yang diganti 

adalah rubrik ‘Berita WH’ menjadi rubrik ‘Satu Hati’. Rubrik selanjutnya adalah 

rubrik ‘Profil Pengasuh’ menjadi rubrik ‘Ustadz Ustadzah’. Selanjutnya rubrik 

‘Profil Santri’ menjadai rubrik ‘Sholeh Shalehah’. Dan yang terakhir yang diganti 

adalah rubrik ‘Kuliner’, menjadi Rubrik ‘Yummy’. 

Selain perubahan pada nama rubrik, pada majalah dengan tampilan yang 

baru ini juga menambah beberapa rubrik baru, diantaranya rubrik ‘Wanita’. Pada 

rubrik ini bisa membahas tentang kesehatan. Rubrik baru selanjutnya adalah 

rubrik ‘Aku Tahu’. Rubrik ini akan membahas tentang pengetahuan umum. Di 

halaman berikutnya ada rubrik ‘ SBJP (Semua Bisa Jadi Pengusaha)’. Dalam rubrik 

ini akan dikupas berbagai permasalahan mengenai pengusaha, mulai pengalaman 

orang hingga ke tips-tips menjadi pengusaha. 

Inilah majalah “wisatahati” dalam pemilihan rubrik-rubrik pada majalah. Hal 

ini guna untuk komposisi berbagai macam tulisan dan pesan-pesan yang berbeda. 

Hal ini juga akan penting bagi pembaca untuk memilih apa yang akan dibutuhkan. 

Hal ini diharapkan majalah “wisatahati” adalah bacaan yang santai dan juga yang 

memiliki muatan agama. Dalam pemilihan rubrik ini merupakan upaya majalah 

“wisatahati” untuk berupaya memberikan rubrik yang lengkap. 
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Dari pesan-pesan yang dipilih dalam majalah “wisatahati”, memang 

diharapkan untuk tidak membabani para pembaca, terlihat dari sifat beritanya yang 

dipilih ialah berita yang santai dan mudah dipahami. Pimpinan redaksinya 

mengatakan bahwa: 

“jika pemilihan pesan yang berat-berat, maka pembaca akan malas untuk 
membaca majalah wisatahati. mending mendengarkan radio atau nonton televisi 
saja. Karena sekarang orang-orang lebih condong baca-baca yang ringan-ringan, 
yang rileks.”4 

 

Karena majalah wisatahati ini adalah milik dari seorang Da’i yang terkenal, 

bisa dikatakan seorang Da’i nasional yang mempunyai banyak penggemar, dan 

selalu tampil dilayar kaca. Dalam majalah “wisatahati”, selalu menyiapkan dan 

menampilkan satu rubrik khusus untuk Ustadz Yusuf Mansur. Rubrik tersebut diberi 

nama ‘Teras YM’. Rubrik ini berisikan tentang pesan-pesan dakwah atau ceramah 

Ustadz Yusuf Mansur yang mengikuti tema pada majalah. sifatnya yang tidak akan 

basi, bisa dibaca berulang kali.  

Rubrik yang selalu memuat tausiyah Yusuf Mansur ini, karena beliau 

merupakan ikon. Jika ada Ustadz Yusuf Mansur, maka majalah ini juga ikut 

mengkampanyekan apa yang menjadi visi misi dari dakwahnya Ustadz Yusuf 

Mansur. Selain itu juga Ustadz Yusuf Mansur adalah Ustadz yang terkenal, yang 

sewaktu-waktu bisa tampil di layar televisi.  

Oleh karena itu, sangatlah layak jika hasil tulisan atau hasil pemikiran beliau 

dimuat dalam majalah wisatahati dalam satu rubrik yang telah ditetapkan. Hasil 

tulisan Yusuf Mansur sangatlah berharga bagi majalah “wisatahati”, karena Yusuf 

                                                           
4 Wawancara dengan Pimpinan Redaksi 12 Maret 2016 15.00 
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Mansur merupakan sebagai guru. Selain itu juga, penulisan artikel yang 

menggunakan orang terkenal akan menarik pembaca. Karena, jika penulis sudah 

terkenal dan dikenal oleh banyak orang, maka, setiap tulisan akan dibacanya. 

Dalam pemilihan rubrik, majalah “wisatahati” akan memilah-milah berbagai 

macam tulisan. Setiap rubrik akan mengandung pesan yang ringan dan mengandung 

agama. Rubrik juga memisahkan pesan-pesan. Dalam majalah ini, target 

pembacanya, tidak hanya Ibu-Ibu saja, tetapi juga dibuat cocok untuk dibaca oleh 

anak-anak. Rubrik untuk anak-anak, ada rubrik ‘cerpen’.  

Rubrik ‘Cerpen’ ini menulis tentang cerita pendek fiksi, untuk menghibur, 

sekaligus bacaan ringan bagi para anak-anak dan juga para Ibu-Ibu. Ada juga rubrik 

‘Gemar Menggambar’. Rubrik ini disiapkan khusus untuk para adik-adik yang 

mempunyai karya menggambar. Selain menggambar, rubrik ini juga menerima 

segala macam karya adik-adik, seperti cerpen, puisi, lukisan, madding, robot, dan 

lain-lain. Untuk membangkitkan semangat bagi anak-anak, setiap anak yang 

mengirim karyanya dan berhasil dimuat dalam majalah, maka mereka berhak untuk 

mendapatkan souvenir cantik dari majalah wisatahati. 

Setiap media massa, termasuk majalah, akan berusaha untuk memberikan 

pesan-pesan yang dibutuhkan oleh para khalayak luas. Pada majalah “wisatahati” 

ini, yang termasuk majalah komunitas, maka akan memberikan pesan yang 

memenuhi atau sesuai dengan visi misi majalah, yaitu untuk berdakwah.  

Oleh karena itu pembacanya juga akan terbatas komunitas, atau Ummat 

Muslim yang tergabung dalam Wisatahati. Jadi konsep  dalam majalah ini bukanlah 

untuk khalayak umum. Jika majalah ini ditujukan untuk umum, maka tidak akan ada 
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yang membacanya, karena majalah ini dalam penyampaian beritanya masih 

dangkal.  

Dangkal, dalam artian disini adalah majalah wisatahati dalam menyajikan 

berita tidak secara umum, tetapi hanya secara khusus saja. Khusus di sini, dalam hal 

pembahasan yang hanya seputar keagamaan, ekonomi islam, serta membahas 

perilaku-perilaku yang pantas bagi Ummat Islam. Majalah “wisatahati” ini belum 

bisa untuk dikatakan sebagai media yang memenuhi kebutuhan pembacanya. Tetapi 

majalah “wisatahati” ini berharap untuk melengkapi pengetahuan tentang 

keagamaan bagi pembacanya.  

Jadi, majalah “wisatahati” ini adalah majalah yang khusus bagi komunitas 

tersendiri dalam lingkup wisatahati. Dalam hal ini dikhususkan bagi para donatur. 

Dan majalah yang lain, yang bukan majalah komunitas, akan membahas tentang 

kemaslahatan yang lebih umum. Tetapi majalah interen ini juga tidak menutup 

kemungkinan untuk membahas kemaslahatan yang secara umum dan lebih luas. 

Jadi, majalah “wisatahati” ini akan membahas khusus pembahasan tentang 

keislaman. Jika majalah ini membahas politik, maka majalah akan membahas 

tentang politik islam. Serta jika majalah ini membahas tentang seni, maka yang 

dibahas juga tentang seni yang islami. 

Tetapi, untuk menarik donatur baru, majalah wisatahati ini akan dibagi-

bagikan secara cuma-cuma bagi seluruh ummat muslim. Selain itu juga, karena 

majalah ini merupakan majalah dakwah, maka orang yang non muslim juga akan 

dibolehkan untuk membacanya, dan lebih-lebih jika orang tersebut mau masuk 

islam dan menjadi donatur baru bagi organisasi nirlaba ini. 
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C. Temuan Penelitian 

Hasil dari penelitian yang berjudul “MEDIA DAKWAH NIRLABA (Kajian 

Manajemen Redaksi Majalah “Wisatahati”)”, peneliti telah menemukan data-data 

yang sesuai dengan fokus penelitian. media nirlaba ini memilih sebuah pesan dalam 

bentuk features. Serta dalam pemberitaan yang layak muat untuk dijadikan sebuah 

berita dalam majalah wisatahati sebagai majalah nirlaba ini adalah berita-berita atau 

suatu kejadian yang masih dalam area wisatahati. 

Dalam memproduksi berita, manajemen redaksi kegiatan pertama adalah 

kegiatan rapat redaksi. Kegiatan ini harus dilakukan sebelum wartawan memasuki 

lapangan untuk mencari berita. Hal ini untuk menjaga kualitas dan kelayakan berita 

yang akan dimuat pada majalah yang akan terbit. 

Dari sisi produksi, majalah juga memiliki kelonggaran untuk menyajikan 

produk yang lebih menarik, baik dalam cetakan maupun penggunaan bahasa yang 

indah. Dengan produk yang berkualitas tinggi, dilihat baik dari sisi kualitas cetakan 

maupun sisi jurnalisme, maka majalah memiliki peluang hidup yang lebih panjang 

dari pada Koran. Bahkan majalah tidak perlu khawatir dengan invasi internet.5 

Setelah menentukan ide mengenai tema, proses selanjutnya dalam rapat 

redaksi adalah pembagian meliput berita kepada wartawan, serta batas waktu yang 

ditentukan oleh pimpinan redaksi. Sekaligus dikirim langsung ke pimpinan redaksi 

melalui e-mail. Hal ini dibutuhkan untuk proses pengeditan serta penentuan 

kelayakan berita dan tulisan yang diperoleh para wartawan. 

                                                           
5 Fajar Junaedi, Manajemen Media Massa, Yogyakarta, Buku Litera, 2014, 70 
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Di lapangan, para wartawan menjadi ujung tombak dalam pencarian berita. 

Setelah berhasil mendapatkan berita, para wartawan mengirimkan kepada redaktur. 

Dulu pengiriman dilakukan secara manual, dimana wartawan harus datang ke kantor 

redaksi. Tugas wartawan ialah mencarai dan menulis berita. Sedangkan tugas 

redaktur ialah memeriksa berita dan menyunting berita, dan tugas dari redaktur 

pelaksana ialah menyetujui atau tidak, dan menyerahkan pada bagian produksi. 6 

Jenis-jenis berita sangat beragam, jenis pesan yang dipilih oleh majalah 

“wisatahati” sebagai majalah nirlaba ini adalah jenis pesan features. Jenis pesan 

yang dipilih ini, berharap untuk menyajikan pesan yang ringan untuk dibaca bagi 

para pembacanya. Serta sifatnya yang tidak cepat basi. Serta pesan jenis ini adalah 

jenis berita yang mengkisahkan suatu kejadian, serta menggugah perasaan pembaca. 

Uraian tersebut sesuai dengan salah satu pengertian jenis berita, yaitu berita 

features yang artinya, tulisan yang mengenai kejadian yang dapat menggugah 

perasaan dan menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan yang rinci, 

lengkap, mendalam dan tidak terpengaruh waktu.7 Secara umum features adalah 

sebuah tulisan berita yang menarik dengan penyajian lebih panjang lebar, lebih 

panjang dari berita biasa dengan mengembangkan kreatifitas penulisnya dalam 

mempengaruhi emosi pembacanya.8 

Dalam majalah nirlaba ini pada edisi November dan Desember, peneliti telah 

menemukan beberapa berita yang berupa tulisan features. Berita ini terletak di 

sebagian banyak rubrik, diantaranya rubrik ‘dari masjid ke masjid’. Berita ini akan 

                                                           
6 Ibid, hh. 62-63 
7 Husnun N Djuraid, Panduan Menulis, Berita, Malang, UMM Press, 2006, 85 
8 Ibid, hlm, 105 
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basi dalam jangka panjang. Rubrik ini menempati dua halaman dalam setiap kali 

majalah terbit. 

Berita-berita atau tulisan-tulisan features bisa mengenai kejadian-kejadian 

apa saja yang kurang penting tetapi menarik. Cara penulisan yang dilakukan dalam 

features ini ditekankan pada maksud untuk menghibur, menimbulkan rasa heran, 

geli, takjub, cemas, terharu, kasihan, jengkel, atau untuk mendidik, menambah 

pengetahuan, menimbulkan rasa keindahan, dan sebagainya. Pendeknya, gaya 

penulisannya ditekankan pada emosi, pada sentuhan perasaan manusia, pada human 

touch.9  

Dari uraian tersebut, apa yang telah ditulis dan diberitakan dalam majalah 

dakwah nirlaba ini bertujuan untuk mempengaruhi para pembacanya untuk berubah 

yang lebih baik, dalam artian bisa mengikuti dan melaksanakan apa yang telah 

ditulis dalam majalah wisatahati. Sebagaimana Firman Allah dalam (QS. Az-

Zumar:17-18). 

رْ عِبَاد ِ لھَمُُ الْبشُْرَىٰ ۚ فبَشَِّ  وَالَّذِینَ اجْتنَبَوُا الطَّاغُوتَ أنَْ یعَْبدُُوھاَ وَأنََابوُا إلِىَ اللهَّ
ئكَِ ھمُْ  ُۖ  وَأوُلَٰ ئِكَ الَّذِینَ ھدََاھمُُ اللهَّ الَّذِینَ یسَْتمَِعُونَ الْقوَْلَ فیَتََّبعُِونَ أحَْسَنَھُ ۚ أوُلَٰ

 أوُلوُ الأْلَْباَبِ 

Artinya: 

Dan orang-orang yang menjauhi thaghut (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita 
itu kepada hamba-hamba-Ku. 

Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi Allah petunjuk dan mereka 
itulah orang-orang yang mempunyai akal. (QS. Az-Zumar:17-18).10 

 

                                                           
9 Hikmat Kusumaningrat, Prnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, Bandung, Rosda, 
2014, 219 
10 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya : Al-Hidayah), 748 
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Ada beberapa ciri-ciri features:11 

1. Ungkapan kreatifitas penulisnya terutama dalam memilih sudut pandang. Dengan 

ruang yang lebih luas, ditulis dalam halaman yang lebih besar, baik sekali penulisan 

maupun berseri. Wartawan bisa mengekspresikan segalam kemampuannya sebagai 

seorang penulis professional. 

2. Subyektifitas penulisnya untuk memasukkan emosi dan pemikirannya. Wartawan 

bisa memasukkan opininya berdasarkan pengalaman dilapangan, meskipun tidak 

terlalu dominan. 

3. Informatif dan memberi kesadaran baru mengenai sebuah masalah. 

4. Tidak mudah basi, tetap menarik meskipun kejadiannya berlangsung lama.  

5. Tulisan lebih panjang.  

Majalah “wisatahati” ini juga banyak memuat profil-profil para santri, 

pengasuh serta donatur yang menarik perhatian. Pemilihan pesan yang berupa berita 

profil ini sangat penting untuk diliput oleh majalah wisatahati karena penting dan 

juga terdapat unsur kedekatan bagi para komunitasnya. Karena berita profil ini juga 

bisa disebut sebagai berita features profil. Berita ini dapat menarik perhatian 

pembaca, karena pesan yang didalamnya memuat pengalaman kehidupan para 

santri, pengasuh serta donatur secara pribadi. 

Karena majalah “wisatahati” ini adalah majalah yang sifatnya nirlaba, 

majalah yang hanya ditujukan kepada komunitas, maka pesan yang dipilihnya 

adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam komunitas tersebut. Selain itu juga, 

suatu berita juga harus memiliki unsur kedekatan (proximity). Dengan pemilihan 

                                                           
11 Husnun N Djuraid, Panduan Menulis, Berita, Malang, UMM Press, 2006, 106 
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pesan yang sebagian besar adalah peristiwa dalam komunitas tersendiri, maka unsur 

kedekatan berita akan terwujud dalam berita features yang ada dalam majalah. 

Dari penemuan yang peneliti temukan, hal tersebut sesuai dengan salah satu 

unsur-unsur nilai berita, yaitu unsur kedekatan (proximity). Peristiwa yang 

mengandung unsur kedekatan dengan pembaca, akan menarik perhatian. Stieler dan 

Lippmann yang dikutip oleh Hikmat Kusumaningrat dan Purnama Kusumaningrat 

menyebutnya sebagai kedekatan secara geografis. Unsur kedekatan ini tidak harus 

dalam pengertian fisik, tapi juga kedekatan emosional. Misalnya, penderitaan kaum 

muslim di Bosnia akan menggugah kaum muslim di Indonesia, meski secara fisik 

letak kedua Negara sangat jauh.12 

Features juga berisi tentang profil seorang tokoh yang menarik. Sebuah 

kisah yang sangat menarik dibarengi dengan penonjolan human interest yang kuat. 

Human interest menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penulisan features, 

karena dari unsur ini bisa diketahui masalah yang berkaitan dengan masalah pribadi 

seseorang. Masalah kemanusiaan akan selalu menarik minat orang untuk 

mengetahuinya.13  

Sebab, secara naluriah akan muncul emosi di kalangan pembaca terhadap 

cerita kemanusiaan yang ditampilkan. Bisa saja muncul perasaan iba atau simpati 

terhadap sisi kehidupan tokoh yang ditampilkan dalam tulisan panjang tersebut. 

Bisa juga muncul perasaan sebaliknya, antipasti terhadap orang yang berlaku tidak 

adil terhadap tokoh yang dalam tulisan itu. Itulah sebabnya, dalam penulisan 

                                                           
12 Hikmat Kusumaningrat, Prnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, Bandung, Rosda, 
2014,  62 
13 Ibid, hlm. 126 
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features dibutuhkan bahan yang banyak agar bisa memaparkan ceritanya dengan 

maksimal.14 

Majalah “wisatahati” dalam penulisan berita dengan jenis features ini, maka 

majalah wisatahati akan membumbui atau membuat pesan itu menjadi berwarna 

dengan cara memberikan gambara suasana. Suasana dalam hal ini ialah tempatnya 

bagaimana serta orangnya sedang melakukan apa. Misalnya senyumnya narasumber 

ketika diwawancarai. 

Berita berwarna berusaha menyeret pembaca atau pendengarnya secara tepat 

ke dalam seting cerita yang sedang dilukiskan. Berita berwarna pada dasarnya 

merupakan pelukisan sebuah adegan atau sebuah keadaan yang mengelilingi suatu 

kegiatan yang sedang menjadi pusat perhatian. 15  

Tujuan menuliskan warna dalam berita adalah untuk menyeret pembaca ke 

dalam cerita yang ditulis, untuk memberikan rangsangan kepada indera pembaca 

agar pembaca merasakan sendiri seandainya ia berada di tempat kejadian. Caranya 

ialah dengan menggambarkan apa-apa yang bisa membuatnya mendengar, melihat, 

mencium, menyentuh, merasa, dan mungkin juga mengindera semua yang terjadi di 

tempat kejadian seakan-akan dia sendiri berada di sana.16 

Contoh pesan yang ada dalam majalah “wisatahati” edisi 59 bulan 

November 2015 pada rubrik ‘profil santri’. Dalam penulisan berita yang berupa 

profil santri ini, wartawan majalah wisatahati memberikan bumbu atau warna pada 

tulisannya. 

                                                           
14 Ibid, hlm. 126 
15 Ibid, hlm. 223 
16 Ibid, hlm. 232 
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“DOKTER DAN PENULIS HAFIDZAH 

Assalamualaikum Wr. Wb. Pembaca setia Wisatahati kali ini kami (red) 

menemui seorang santriwati yang pandai dalam hafalan dan juga berprestasi 

dalam sekolahnya. Ia belajar menghafal Al-Qur’an di rumah tahfidz putri 

Semolowaru Surabaya, asuhan Ustadzah Ana. 

Gadis yang selalu ceria ini punya nama lengkap Amira Hanna Lutfiya Jf. 

Biasa dipanggil Hana. Mulai menghafal Al-Qur’annya ketika ia masih duduk di 

bangku TK A, dan hingga sekarang kelas 5, SDI Zainul Falah Surabaya. 

“Aku bangga menjadi santri Wisatahati,” celetuknya agak malu-malu. 

Untuk mempertahankan hafalannya, Hana selalu menderas setiap sore, 

malam dan setelah Sholat subuh. Jadi tiada hari tanpa membaca Al-Qur’an. 

“Alhamdulillah, sekarang sudah hafal juz 8.:” kata Hana yang lahir di 

Lumajang 10 tahun lalu, tepatnya 6 Juni 2005. 

Sedangkan pelajaran sekolah, ia sempatkan belajar diselah-selahnya 

menghafal Qur’an. Alhasil selalu peringkat satu di sekolahnya. 

“Cita-cita saya pingin jadi dokter yang hafidzah. Selain itu juga senang 

menulis.” Jelasnya sambil tersenyum. 

Sementara itu, aktivitas yang lain adalah anggota kegiatan ekstra kesenian 

dalam grup banjari Rumah Tahfidz Ustadzah Ana. Sudah ya…. Kenalannya, 

sampai jumpa dengan profil santri yang lain.” 

Dari contoh tersebut, telah nampak jika majalah “wisatahati” dalam menulis 

dan menyajikan pesannya dengan membumbui dan memberikan warna pada 
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beritanya. Dalam contoh tersebut terlihat dalam percakapannya dengan seorang 

santri. “Aku bangga menjadi santri Wisatahati,” celetuknya agak malu-malu. 

Kutipan tersebut membuat pembaca bisa merasakan seolah-olah pembaca bisa 

melihat santri tersebut yang sedang malu-malu dalam menjawab pertanyaan yang 

dilontarkan oleh jurnalis. 

Selain unsur kedekatan yang ada, pesan yang dipilih oleh majalah 

“wisatahati” akan memengaruhi khalayak atau komunitas pembacanya. Hal ini 

terlihat dari pesan yang selalu dimuat berkelanjutan dan menjadi rubrik yang telah 

ditetapkan. Hal inilah yang mempengaruhi pembaca. Pembaca akan menganggap 

berita-berita yang telah ditetapkan oleh majalah adalah berita yang penting untuk 

terus diikuti karena berita ini merupakan berita yang layak untuk disimak. 

Selanjutnya, berita yang dipilih ini adalah berita yang merupakan laporan 

kegiatan yang terjadi selama satu bulan belakangan. Pesan yang dipilih majalah ini 

termasuk berita yang sekaligus laporan, laporan dalam hal ini adalah laporan 

keuangan bagi para donaturnya yang juga sebagai pembaca majalah “wisatahati”. Di 

samping digunakan untuk laporan, pesan yang dimuat dalam majalah juga masih 

tetap mengandung unsur berita yang lainnya, seperti, berita sebagai hiburan, berita 

sebagai pendidikan, serta berita sebagai informasi.  

Dari uraian di atas, berita yang dimuat dalam majalah “wisatahati” ialah 

berita tentang kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam komunitas wisatahati. Misalnya 

kegiatan yang berkenaan dengan para santriwan-santriwati yang berada di beberapa 

rumah tahfidz, baik di jawa timur maupun di luar jawa.  
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Berita kegiatan interen wisatahati tersebut, redaksi memilih jenis berita soft 

news (berita ringan). Berita yang menampilkan sesuatu yang menarik, penting dan 

bersifat informatif. Penulisannya tidak terlalu panjang, mungkin tidak lebih dari tiga 

alinea. Soft news bisa merupakan bagian dari peristiwa penting yang diberitakan 

melalui straight news atau berita yang berdiri sendiri.17  

Berita yang termasuk berita soft news dalam majalah “wisatahati” ialah 

terdapat dalam rubrik ‘Kabar Rumah Tahfidz’. Sebagai contoh berita soft news pada 

edisi 60 bulan Desember 2015 sebagai berikut: 

“KHOTMIL QUR’AN BULANAN 

Assalamualaikum Wr. Wb. pembaca wisatahati yang dirahmati Allah SWT. 

Pada kesempatan kali ini berita kabar rumah tahfidz, merilis kegiatan bulanan para 

santri penghafal Qur’an mengikuti acara khotmil Qur’an yang diselenggarakan 

oleh divisi pendidikan yayasan Daarul Qur’an Wisatahati. kegiatan ini adalah 

salah satu program difisi pendidikan untuk para santri rumah tahfidz Sidoarjo dan 

Surabaya. 

Tujuan acara ini adalah untuk mendoakan para donatur, memotivasi para 

santri untuk lebih giat lagi dalam menghafal dan mengamalkan Al-Qur’an serta 

menjalin tali silaturrahmi kepada para sesame santri. 

Untuk kesempatan kali ini acara khotmil Qur’an diadakan di rumah Qur’an 

Wisatahati tepatnya di jalan Abdurrahman 30 Bonosari Pabean Sedati Sidoarjo 

                                                           
17 Husnun N Djuraid, Panduan Menulis, Berita, Malang, UMM Press, 2006,  85 
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Jawa Timur. Acara yang dimulai dari pukul 09:00 WIB hingga ba’da dhuhur ini, 

secara rutin digelarsebulan sekali setiap minggu terakhir. Wassalamualaikum. Wr. 

Wb.” 

Selain pesan-pesan yang telah dipaparkan diatas, ada juga berita yang 

mengandung dakwah. Karena ini adalah majalah dakwah, sekaligus majalah yang 

tidak mementingkan laba, maka majalah ini berisi tentang nilai-nilai agama, serta 

ajakan-ajakan untuk beribadah. Khususnya majalah ini mengajak untuk para 

komunitasnya agar menyisihkan uangnya untuk bersedekah. 

Wisatahati sebuah nama dari yayasan Daarul Qur’an, yang kemudian 

menerbitkan majalah wisatahati yang nirlaba, sebagai wadah untuk para 

komunitasnya, mempunyai sebuah program santri penghafal Al-Qur’an. Karena 

itulah majalah ini sebagi ajakan untuk bersedekah kepada para santri penghafal Al-

Qur’an. Selain ajakan itu, ada juga kegiatan dakwah yang mengajak kepada 

kebaikan. 

Majalah “wisatahati” ini adalah majalah dakwah, kegiatan dakwah yang 

melalui tulisan atau dakwah bil Qolam, maka setiap kali majalah wisatahati ini 

terbit, akan memuat berita pidato atau berita ceramah. Berita ini di dapat oleh 

jurnalis ketika kegiatan ceramah rutin setiap dua minggu sekali yang bertempat di 

graha wisatahati. Yang dihadiri oleh para jamaah. Jurnalis akan memberitakan isi 

dari pembicaraan narasumber. Dalam hal ini jurnalis akan menulisnya ketika 

ceramah sudah selesai. 
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Berita ceramah ini memuat isi dari inti ceramah tersebut. Sehingga berita 

ceramah itu dapat dibaca kapanpun ingin membacanya. Dalam berita ceramah ini, 

terdapat lead. Dalam lead ini berisikan sapaan, waktu terjadinya ceramah 

berlangsung serta menjelaskan tentang siapa yang mengadakan kegiatan ceramah, 

siapa yang memilih tema untuk ceramah tersebut hingga siapa yang mengisi 

kegiatan rutin ceramah itu. 

Dalam menulis berita pidato, dalam lead berita, tampilkan unsur yang paling 

mencolok dari pidato bersangkutan: Apa yang dipersoalkan oleh si pembicara? Ini 

jauh lebih penting dari pada apa yang diucapkan olehnya.18 Sebagaimana dalam 

contoh lead pada majalah “wisatahati” edisi 60 bulan Desember 2015, sebagai 

berikut, 

“Assalamualaikum Wr. Wb. Pembaca Wisatahati yang dirahmati Allah 

SWT., agenda rutin majelis dhuha yang jatuh persis 31 Oktober 2015 lalu, Ustadz 

Rudi Salam, selaku ketua divisi dakwah Wisatahati memilih tema kajian tentang 

“penyakit hati dan penawarnya” yang disampaikan oleh Ustadz Ali Haidar.” 

Lead retorika yang mungkin dapat dipakai dalam berita-berita pidato atau 

ceramah ada lima macam:19 

1. Dimulai dengan nama. 

2. Dimulai dengan menyebut judul pidato atau ceramah. 

                                                           
18 Hikmat Kusumaningrat, Prnama Kusumaningrat, Jurnalistik Teori dan Praktik, Bandung, Rosda, 
2014, 176 
19 Ibid, hlm, 180 
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3. Dimulai dengan kutipan langsung. 

4. Dimulai dengan ringkasan pokok permasalahan. 

5. Dimulai dengan peristiwanya atau keadaannya. 

Setelah lead maka lanjut ke tubuh berita. Berita pidato atau ceramah ini, 

mulai dari alenia pertama hingga alenia terakhir, jurnalis menuliskan kutipan-

kutipan isi dari pembicaraan Ustadz. Sesuai dengan contoh yang sudah dipaparkan 

diatas, yang telah memuat tempat serta waktu dan narasumber serta apa yang akan 

dibicarakan pada pidato tersebut, maka pada alenia pertama tidak disebutkan lagi, 

dan langsung pada kutipan-kutipan dari pembicaraan narasumber. 

Dalam membuat tubuh berita pidato atau ceramah, wartawan harus melatih 

kemampuannya dalam memilih bagian-bagian pidato atau ceramah mana saja yang 

pantas untuk dikutip secara langsung. Biasanya yang harus dikutip secara langsung 

adalah pernyataan-pernyataan yang unik, termasuk ucapan-ucapan berupa aforisme 

atau slogan, seperti “Kapan lagi kalau tidak sekarang” atau “Tidak dibantupun kita 

tidak akan hancur” dan semacamnya.20 

Contoh tubuh berita ceramah alenia pertama edisi 60 bulan Desember 2015. 

 “Penyakit hati adalah penyakit yang dapat dimiliki oleh semua orang yang 

harus segera disembuhkan dari diri manusia. Tetapi sayangnya penyakit hati ini 

sulit sekali terdeteksi gejalanya, karena datang dan muncul secara tiba-tiba 

                                                           
20 Ibid, hlm, 183 
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sehingga membuat seseorang tidak menyadari bahwa sebuah pennyakit hati sudah 

bersarang dalam dirinya. Jelas Ustadz Ali Haidar”. 

Keseluruhan berita-berita yang telah dipaparkan diatas, merupakan berita-

berita yang telah dipilih oleh redaktur untuk dimuat dalam majalah “wisatahati”. 

Karena majalah wisatahati adalah majalah dakwah, maka yang dimuat dalam 

majalah adalah berita-berita tentang keislaman serta berita pidato atau ceramah. 

Dalam hal ini berita ceramah yang diambil oleh majalah “wisatahati” ialah kegiatan 

ruti yang diadakan oleh wisatahati. Jadi, kegiatan ceramah interen. 

Dalam hal ini sesuai dengan fungsi penentuan agenda (agenda setting 

function) media mengacu pada kemampuan media, dengan liputan berita yang 

diulang-ulang, untuk mengangkat pentingnya sebuah isu dalam benak publik.21 Dari 

sinilah majalah wisatahati selalu mengangkat berita yang diulang-ulang. Artian 

diulang-lang di sini ialah, majalah “wisatahati” selalu mengulang-ulang selalu berita 

yang terjadi pada kegiatan wisatahati. 

Berita yang ada pada majalah “wisatahati” yang selalu dimuat dalam 

majalah adalah berita yang bersifat interen, yang menarik bagi para kalangan 

komunitas. Di sini, berita akan menarik bagi keluarga besar wisatahati terutama para 

jamaah serta donatur wisatahati. Berita ini penting untuk diberitakan, karena tim 

redaksi menganggap berita yang mengenai tentang organisasinya adalah penting 

untuk menginformasikan kepada para khalayak, terutama pada donatur. 

                                                           
21 Werner J. Severin, James W Tankard, Jr, Teori Komunikasi, Jakarta, Kencana, 2009,  261 
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Dari situlah setiap kejadian apapun yang terjadi, maka diliput oleh para 

jurnalis wisatahti untuk dimuat dalam majalah. Karena berita ini dibuat penting 

untuk dijadikan informasi. Shoemaker dan Reese (1991), dengan memanfaatkan 

karya Herbert Gans dan Todd Gitlin. yang dikutip oleh  Werner J. Severin, James W 

Tankard, Jr, mengusulkan lima kategori utama pengaruh isi media:22 

1. Pengaruh dari pekerja media secara individu. 

2. Pengaruh-pengaruh rutinitas media. 

3. Pengaruh organisasi terhadap isi. 

4. Pengaruh terhadap isi dari luar organisasi media. 

5. Pengaruh ideologi. 

Dilihat dari ke lima unsur pengaruh isi media tersebut, yang ke tiga 

menunjukkan pengaruh organisasi terhadap isi. Organisasi media memiliki beberapa 

tujuan, dan menghasilkan uang sebagai salah satu yang paling umum digunakan. 

Tujuan-tujuan organisasi media ini bisa berdampak pada isi melalui berbagai cara. 

 Dari sinilah terlihat pada majalah wisatahati dengan guru besarnya Ustadz 

Yusuf Mansur. Guru besar wisatahati ini merupakan tokoh masyarakat yang sudah 

terkenal. Banyak masyarakat yang sudah mengetahuinya melalui media massa 

seperti televisi. Ustadz yang akrab dipanggil UYM ini jika berceramah akan 

menekankan pada sedekah, sedekah dan sedekah. 

                                                           
22 Ibid, hlm. 277 
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Seusai UYM ceramah, beliau lalu menggelar sorban atau kain untuk 

menampung uang bagi audiens yang bersedakah. Dari sini, maka majalah 

“wisatahati” yang merupakan majalah dakwah, menekankan juga pada ajakan 

bersedekah untuk para penghafal Al-Qur’an. Jadi tidak lain jika berita yang dimuat 

dalam majalah wisatahati ini adalah berita yang mengenai tentang kegiatan para 

hafidz-hafidzah. Dan konten yang mendukungnya adalah materi-materi dakwah, 

begitupun juga tulisan UYM. 

Dari data yang telah ada diatas, berbeda dengan pemilihan berita yang 

mementingkan laba. Jika majalah yang mementingkan laba ini akan melihat sisi 

kebutuhan khalayak. Serta mementingkan produknya. Karena pengiklan, akan mau 

menaruh iklan itu jika pembaca pada suatu majalah tersebut telah banyak.  

Dari sini terlihat bahwa setiap isi media cetak terutama majalah, akan 

berbeda-beda, sesuai dengan visi dan misi majalah itu sendiri. Dan setiap yang 

diliput dan diberitakan pada majalah itu, akan mempengaruhi pada pembacanya, 

jika apa yang telah diberitakan oleh media, itulah berita yang penting dan layak 

untuk diikuti. 

Majalah “wisatahati” merupakan majalah nirlaba, tetapi majalah ini tidak 

kalah dengan majalah profit lainnya. Majalah ini terbit dengan memberitakan 

peristiwa-peristiwa yang sesuai dengan peristiwa yang sedang terjadi. Dan berita itu 

masih mengandung nilai keislaman dan berita tersebut dijadikan berita features 

yang tidak akan basi, dan masih bisa dibaca setiap saat untuk pengethuan nilai-nilai 

keislaman.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 
 

 
 

Pesan yang terdapat dalam majalah “wisatahati” ini memuat tentang hokum-

hukum islam mengenai peristiwa yang sedang marak. Maka pesan yang terdapat 

pada majalah ini bisa dijadikan sebagai rujukan untuk jawaban dari permasalahan 

yang sedang terjadi. Serta dalam majalah ini juga memaparkan pendapat-pendapat 

para pakar di bidangnya mengenai peristiwa yang sedang terjadi. Selain itu juga 

majalah akan meliput peristiwa yang sebenarnya terjadi di sekitar. 

Selain itu juga majalah “wisatahati” akan meliput berita langsung ke tempat 

yang telah ditentukan. Misalnya berita pada rubrik ‘Dari Masjid ke Masji’ rubrik ini 

para wartawan dianjurkan untuk datang langsung dalam mendapatkan informasi 

serta foto secara langsung. Jadi majalah “wisatahati” ini walaupun majalah 

komunitas masih mengutamakan keaslian fakta pada berita yang dimuatnya. 

Dari sinilah majalah “wisatahati” akan menarik pembacanya. Walaupun 

majalah ini merupakan majalah nirlaba, majalah ini tidak hanya menekankan pada 

kasus interen saja, disisi lain majalah “wisatahati” juga memaparkan berita-berita 

yang sedang tren. Majalah ini juga tidak kalah penting untuk diikuti setiap bulannya 

dari majalah yang dijual.  

 




